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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada era dunia bisnis sekarang perusahaan memiliki tuntutan untuk 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas demi pengembangan perusahaan. 

Dalam hal ini, pengembangan perusahaan tidak hanya bergantung pada peralatan 

modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kompetensi sumber daya manusia yang melaksanakan pekerjaannya secara efektif 

dan efisien. 

Manusia adalah bagian dari sebuah organisasi, termaksud perusahaan. 

Tanpa adanya manusia dalam perusahaan tidak mungkin perusahaan tersebut 

dapat bergerak dan mencapai tujuan yang diinginkan. Gaol (2014) menjelaskan 

bahwa manusia adalah salah satu sumber daya yang penting dalam sebuah 

organisasi karena karyawan dapat memberikan bakat, keahlian, pengetahuan, dan 

pengalaman yang dimiliki untuk mencapai visi dan misi perusahaan. Keberhasilan 

dalam mencapai tujuan dari sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh motivasi 

kerja para karyawan. Motivasi kerja merupakan faktor yang cukup berperan 

penting dalam pencapaian visi dan misi sebuah perusahaan karena bila karyawan 

memiliki motivasi kerja yang rendah maka akan memengaruhi produktivitas kerja 

(Sulistiyani, 2003; Sedarmayanti, 2001) 

George dan Jones (2005) menjelaskan motivasi kerja merupakan suatu 

dorongan psikologis dalam diri seseorang yang menentukan arah dari perilaku 

(direction of behavior) seseorang dalam suatu organisasi, tingkat usaha (level of 
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effort) dan tingkat kegigihan atau ketahanan dalam menghadapi suatu halangan 

atau masalah (level of persistence). Selain itu, motivasi kerja merupakan suatu 

proses yang menyebabkan seseorang berperilaku tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan yang sangat individu, seperti untuk bertahan hidup, keamanan, 

kehormatan, pencapaian, kekuasaan, pertumbuhan, dan rasa harga diri (Bittel, 

Newstrom & Newstrom, 1994). Hal ini sejalan dengan pendapat Gibson, 

Ivancevich dan Donnely (1997) yang menyatakan bahwa motivasi kerja adalah 

suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk menimbulkan atau mengarahkan 

perilaku tertentu. Sama halnya dengan Maslow (dalam Mendari, 2010) yang 

menyebutkan bahwa manusia memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhan 

pertama karyawan dan setelah berhasil memenuhi kebutuhan pertama maka akan 

ada keinginan untuk memenuhi kebutuhan selanjutnya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah suatu dorongan yang dimiliki oleh 

seorang individu untuk berperilaku tertentu demi memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

yang karyawan miliki. 

Salah satu perusahaan yang menganggap bahwa motivasi kerja merupakan 

aspek yang penting dalam mencapai visi dan misi perusahaan adalah PT Link Net 

Tbk. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

penyelenggaraan jaringan tetap berbasis kabel dengan visi dan misi menjadi 

penyedia jasa televisi berlangganan dan jasa layanan internet broadband dengan 

kecepatan tinggi di Indonesia, serta layanan dan solusi inovatif. Salah satu divisi 

yang memiliki peranan penting dalam usaha perusahaan mencapai visi dan 

misinya adalah divisi Network Installation. Divisi ini mempunyai tugas untuk 

melakukan pemasangan jaringan di rumah-rumah customer. Tugas dan proses 
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kerja dalam melakukan pemasangan jaringan dirumah customer membuat 

tantangan tersendiri pada divisi ini. Selain itu divisi ini juga mempunyai tugas 

untuk melakukan pemasangan maupun memperbaiki jaringan yang ada dirumah-

rumah customer setiap harinya. 

Perlu diketahui bahwa divisi network installation merupakan “motor 

penggerak” perusahaan yang paling dekat dengan pencapaian visi dan misi 

perusahaan. Dimana visi dan misi perusahaan adalah menjadi penyedia jasa 

televisi berlangganan dan jasa layanan internet broadband dengan kecepatan 

tinggi di Indonesia, serta layanan dan solusi inovatif. Hal ini terlihat jelas bahwa 

divisi ini langsung berkaitan dengan customer secara langsung untuk melakukan 

pemasangan jaringan baru maupun menangani keluhan-keluhan yang muncul dari 

customer. PT Link Net Tbk sendiri memang mencari karyawan yang memiliki 

performance yang baik, dimana karyawan dapat menunjukkan kinerja yang baik 

dan dapat memberikan dampak atau manfaat bagi perusahaan sendiri; selain 

karyawan mencari karyawan yang bisa menunjukkan kinerjanya, karyawan juga 

mencari karyawan yang loyal. Dimana karyawan dapat bekerja dalam kurun 

waktu yang lama bagi perusahaan, sehingga perusahaan juga berharap karyawan 

dapat terus meningkatkan kinerja kerja karyawan dalam perusahaan. 

Dengan melihat keinginan dari perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

untuk mendapatkan karyawan yang memiliki performance yang baik dan 

memiliki loyalitas. Adapun kriteria yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

melakukan recruitment bagi para calon karyawan pada divisi network installation, 

yaitu mempunyai kompetensi dalam leadership, memiliki daya analisa yang baik, 

memiliki integritas diri maupun sikap proaktif yang tinggi, mempunyai fokus 
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terhadap customer, mampu membuat rencana serta mengorganisasi pekerjaan, 

mampu bekerja secara kelompok atau tim, mampu beradaptasi dengan baik, 

bertanggung jawab dengan apa yang dimiliki; selain itu juga telah mengikuti 

installation training, juga memiliki kemampuan komunikasi verbal maupun non 

verbal yang baik. 

Adapun tantangan yang dimiliki oleh divisi ini antara lain adalah 

bagaimana divisi ini memberikan delivery service yang maksimal kepada 

customer, mengingat banyaknya permintaan yang beragam oleh customer sendiri. 

Permintaan yang beragam dari customer terkadang membuat karyawan menjadi 

kesulitan dalam melakukan pekerjaannya, misalnya permintaan untuk memasang 

kabel jaringan di plafon rumah, sedangkan customer meminta agar tembok rumah 

karyawan tidak dilubangi. Karyawan juga harus melakukan mobilitas dari satu 

tempat ke tempat yang lain, dimana setiap perjalanan yang dilakukan oleh 

karyawan memiliki resiko dalam keselamatan karyawan. Tidak hanya resiko 

dalam perjalanan yang karyawan tempuh, karyawan juga memiliki resiko dalam 

pemasangan jaringan di setiap rumah customer. Setiap karyawan yang bekerja di 

divisi network installation ini juga memiliki jam kerja yang tidak selalu sama, 

dikarenakan setiap harinya karyawan memiliki target yang berbeda-beda pula. 

Karyawan biasanya akan dibagi kedalam tim yang biasanya terdiri dari dua hingga 

tiga  orang untuk mengerjakan pekerjaan ke rumah-rumah customer. Dengan 

melihat jumlah rumah customer yang tidak pasti setiap harinya, membuat 

karyawan tidak memiliki jam kerja yang selalu sama. Selain itu karyawan juga 

tidak bisa memastikan apakah ada hal-hal yang tidak sesuai keinginan terjadi 

dalam setiap perjalanan karyawan. Misalnya saja, pada saat perjalanan menuju ke 
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rumah customer A terjadi kecelakaan lalu lintas yang membuat arus lalu lintas 

menjadi macet sehingga karyawan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

sampai ke rumah customer A. 

Divisi network installation sendiri terdiri dari 45 karyawan yang memiliki 

rentang usia yang berbeda-beda. Dilihat dari usia yang paling muda adalah 30 

tahun dan usia yang paling tua adalah 49 tahun. Walaupun memiliki rentang usia 

yang cukup berbeda, divisi ini juga memiliki karyawan-karyawan yang sudah 

bekerja kurang lebih 20 tahun untuk perusahaan ini. Bila dilihat dari segi usia 

karyawan dalam bekerja, sebagian dari karyawan berada pada tahap 

perkembangan young adulthood dan middle adulthood (Papalia, 2012). 

Sedangkan jika dilihat teori perkembangan karir menurut Super (dalam Kidd, 

2006; Zunker, 2006) orang yang berada pada usia 25-44 tahun berada pada tahap 

establishment, yaitu tahap dimana individu mulai mendalami skill tertentu dan 

mengalami stabilisasi melalui pengalaman kerja; dan orang yang berusia 45-64 

tahun berada pada tahap maintenance, yaitu proses penyesuaian secara terus 

menerus untuk meningkatkan posisi atau jabatan.  

Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Rhomadona selaku 

head of organization development menjelaskan bahwa PT Link Net Tbk belum 

memiliki acuan penilaian terhadap motivasi kerja para karyawannya. Selain itu 

pengaruh paling besar dalam diri seseorang berasal dari motivasi yang karyawan 

miliki karena motivasi dapat mempengaruhi persepsi dan bagaimana keterlibatan 

karyawan dalam pekerjaan (engagement). Beliau juga menjelaskan bahwa 

karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi, maka kerjanya akan lebih giat dari 

pada orang yang memiliki motivasi kerja yang pada umumnya dan itu yang 
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membuat performa seseorang menjadi bagus. Selain itu beliau juga mengakui 

bahwa tingkat motivasi pada seseorang itu juga cenderung berbeda-beda seiring 

dengan usia seseorang. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki peran 

yang penting dalam setiap karyawan karena dapat memengaruhi performanya, 

yang dimana nantinya juga akan berdampak terhadap pencapaian karyawan dalam 

mewujudkan visi dan misi perusahaan.  

Bagi perusahaan, laporan penelitian ini akan sangat berguna untuk 

memberikan gambaran motivasi kerja karyawan di divisi Network Installation di 

PT Link Net Tbk. Dengan mengetahui gambaran motivasi kerja yang dimiliki 

para karyawan perusahaan dapat mengetahui bagaimana motivasi kerja yang 

dimiliki oleh karyawan yang bekerja di divisi network installation karena selama 

ini perusahaan belum memiliki pedoman yang digunakan sebagai acuan dalam 

melihat motivasi kerja. Melihat kondisi tersebut, maka dijadikan dasar untuk 

melaksanakan penelitian ini.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

laporan penelitian ini ingin melihat bagaimana gambaran motivasi kerja karyawan 

di divisi Network Installation di PT Link Net Tbk? 

1.3  Tujuan Magang 

1.3.1  Tujuan Umum 

1.  Melatih mahasiswa agar mampu mengaplikasikan teori yang telah 

diperoleh selama proses perkuliahan. 
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2.  Memahami situasi atau dinamika bekerja dalam perusahaan, 

terutama dalam divisi Human Resources Development (HRD). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menjalin hubungan baik antara perguruan tinggi fakultas Psikologi, 

Universitas Pelita Harapan dengan PT Link Net Tbk dimana 

tempat penulis menjalani magang. 

2. Dapat menerapkan ilmu yang telah didapat selama masa 

perkuliahan dalam dunia kerja. 

3. Sebagai syarat untuk mendapatkan nilai tugas akhir dalam 

menyelesaikan pendidikan pada program studi psikologi. 

1.4  Manfaat Magang 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam bidang psikologi, 

khususnya psikologi industri dan organisasi tentang motivasi kerja karyawan. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi 

tambahan mengenai gambaran motivasi kerja karyawan divisi Network 

Installation di PT Link Net Tbk. Gambaran tentang motivasi kerja tersebut dapat 

menjadi bahan masukan atau pertimbangan bagi perusahaan untuk 

mengembangkan skill, kemampuan dan kualitas sumber daya di divisi Network 

Installation. 
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1.5 Lokasi dan Waktu Magang 

Pelaksanaan magang dilakukan di PT Link Net Tbk, pada divisi Human 

Resources Development (HRD) yang berlokasi di Lippo Cyberpark No. 2170, 

Boulevard Gajah Mada; Lippo Karawaci, Tangerang (15811) - Indonesia. Waktu 

magang disesuaikan antara waktu penulis dan waktu kerja karyawan di PT Link 

Net Tbk dikarenakan pada saat mengambil mata kuliah magang penulis masih 

menjalani proses perkuliahan, baik berupa kelas perkuliahan maupun proses 

penulisan dan bimbingan laporan magang. Waktu kerja karyawan di PT Link Net 

Tbk sendiri adalah hari senin hingga hari jumat pada pukul 08:30-17:30 WIB. 

Proses magang berlangsung sejak 02 Februari sampai dengan 30 Juni 2017 ini 

telah memenuhi persyaratan minimal 360 jam kerja magang sesuai dengan 

persyaratan pengambilan mata kuliah magang sebagai tugas akhir. 

  


